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o METODE PENELITIAN

1na-l
L

%3 iObjek Penelitian

é D_f) ‘Yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran penelitian.
gl\/énurut Husein Umar (2013:18) objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa
%ya%g menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga
gdl;mbahkan hal-hal lain juga di anggap perlu. Jadi dapat disimpulkan bahwa objek
gpéielitian adalah variabel yang akan diamati atau diobservasi oleh peneliti yang kemudian
%xalgién d[ianalisis oleh peneliti di tempat yang sudah ditentukan. Adapun obyek penelitian

“dalamulisan ini adalah Mixue, sedangkan subjek penelitian ini adalah konsumen Mixue

gyang raengakses sosial media

3

@ ’

a :

©3.2 Desain Penelitian

5

e Desain merujuk pada prosedur atau rancangan rinci tentang bagaimana suatu
Q.

gkegiatan akan dilaksanakan, dan dalam konteks ini, kegiatan tersebut adalah penelitian.
3 —

2

SPenelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk menginvestigasi dampak persepsi

c
— p—

=

“hargaispemasaran viral, dan ketersediaan produk Mixue terhadap minat beli pelanggan

ns

%Mlxue.” Pendekatan kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang diarahkan pada
pengamatan dan analisis data pada populasi atau sampel tertentu. Pendekatan ini
meneKankan penggunaan data berupa angka, baik dalam pengumpulan, interpretasi, maupun
presefitasi hasil. Metode statistik digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data
berbentuk angka dan menghasilkan wawasan yang berguna.

@ Cooper dan Schindler (2017:146) menggambarkan bahwa desain penelitian adalah

suatu=perencanaan dan kerangka investigasi yang dirancang untuk mendapatkan solusi
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terhadap pertanyaan penelitian. Desain penelitian mencakup perencanaan awal mengenai

bagaimana data akan dikumpulkan, diukur, dan dianalisis, sehingga membantu peneliti

gdalam 5engalokasian sumber daya yang terbatas dengan membuat keputusan strategis dalam

émetodglogl

3 E

o L . . .
2 % >Berdasarkan Cooper dan Schindler (2017:147-152) desain penelitian
5 9 5

Ediglasifikasikan dengan delapan perspektif, yaitu:

1. Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian

Penelitian dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu penelitian

d IN)I

iiiformal dan eksploratif. Perbedaan antara kedua jenis penelitian tersebut terletak pada

::tingkat struktur dan tujuannya. Penelitian eksploratif cenderung memiliki struktur

buepun-buepun 1Bunpul

Fyang lebih fleksibel dengan asumsi bahwa informasi lebih lanjut dapat ditemukan
ffselama penelitian. Tujuan utama dari penelitian eksploratif adalah untuk menemukan
khipotesis baru yang dapat dijelajahi dalam penelitian lanjutan.

| Penelitian yang saya lakukan termasuk dalam kategori penelitian formal,
| dimana pendekatan formal dimulai dari hipotesis atau pertanyaan penelitian yang
telah ditentukan dan melibatkan prosedur yang terstruktur serta sumber data yang

?telah ditentukan. Tujuan dari desain penelitian formal adalah untuk memverifikasi

kebenaran suatu hipotesis dan memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnlueduUaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelbeq

wyang telah dirumuskan.

2. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini metode yang paling tepat digunakan adalah metode
1 komunikasi, melalui penyebaran kuesioner diharapkan persepsi serta pemikiran yang

%dimiliki oleh calon customer dapat diubah menjadi data yang kemudian diolah

= menggunakan metode statistik untuk dilakukan pembuktian hipotesis yang telah ada.
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‘3. Kontrol peneliti terhadap variable

Ketika mempertimbangkan kontrol penelitian terhadap variabel, aspek ini

cdapat dievaluasi berdasarkan kemampuan peneliti dalam mengelola variabel.

ﬂPengendaIian variabel dapat diimplementasikan melalui desain eksperimental atau

desain ex post facto. Dalam penelitian ini, digunakan desain ex post facto. Pada desain
Sex post facto, peneliti tidak memiliki kontrol langsung terhadap variabel, dan

f;keterbatasan ini menyebabkan peneliti hanya dapat melaporkan peristiwa atau kondisi

(v}

iiiyang telah terjadi atau sedang berlangsung.

4 Tujuan Studi

Penelitian ini merupakan studi kausal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui sebab akibat antara variabel dependen yaitu harga (X1), Viral
Marketing (X2), ketersediaan produk (X3) dengan variable independen yaitu Minat
‘—‘Beli Pelanggan Mixue (Y1), lingkungan riset untuk penelitian ini akan dilakukan

dalam kondisi lapangan sehingga akan banyak terjadi hal-hal diluar kontrol peneliti,

wuntuk mengatasi hal ini peneliti akan memperluas tempat pengambilan sample agar

-kondisi tak terduga di suatu tempat tidak membuat bias bagi hasil dari penelitian yang

i akan dilangsungkan.

‘ 5. Dimensi waktu

Digunakan cross-sectional, yaitu penelitian yang dilangsungkan satu kali dan
1 menyajikan gambar atau potret satu kejadian dalam satu waktu. Studi ini mirip dengan
;kegiatan mengambil gambar dari suatu barang. Jadi hasil yang didapatkan dari

= penelitian ini merupaakan kegiatan pada saat tertentu.
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. Cakupan Topik

Penelitian ini menerapkan metode statistik, di mana hipotesisnya akan diuji

gadid yeH @

ecara kuantitatif melalui pendekatan statistik. Tujuannya adalah untuk

mencerminkan sifat populasi dengan membuat asumsi berdasarkan karakteristik

i 181 1w

ampel. Hasil temuan penelitian akan disajikan dengan merujuk pada representasi

W) o

ampel dan validitas desain.

IUS!Q s

7. Lingkungan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori studi lapangan, di mana subjek dan

objek penelitian berada dalam lingkungan aktual. Penelitian dilakukan berdasarkan

wiiojuj uep s

=pada kondisi lapangan.

8. Kesadaran Persepsi Partisipan

(31 ue|)| Ay eyne

Dalam penelitian ini, upaya ditempuh agar persepsi subjek mencakup rentang
mulai dari tidak menyadari adanya situasi luar biasa dalam kehidupan sehari-hari

hingga menyadari adanya penyimpangan, meskipun tidak dihubungkan dengan

nsuj

ny

penelitian.

iusi

3.3 Fﬁpula& dan Sampel

331 Eopulam
=

-o;Menurut Sugiyono (2022:135), Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang

terdirﬂdari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditentukan

x
sebell;@nya oleh peneliti untuk ditelaah dan dipelajari yang akan digunakan untuk

meng§11bil asumsi dan kesimpulan. Populasi di dalam penelitian ini menjadi penting adanya
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dikarenakan penelitian ini berbasis pada manusia itu sendiri yang menjadi orientasi

penelitran. Adapun populasi penelitian ini meliputi masyarakat Indonesia yang merupakan

—

gpelanggan Mixue yang mengakses Sosial Media.

%3.%.2 éampel

%’ % Sugiyono (2022:136) menyatakan bahwa definisi dari sampel adalah “bagian dari
%ugﬂah dan karakteristik yang dimiliki oleh peopulasi tersebut”. Peneliti mengambil sampel
gdaii pdpulasi total karena tidak memungkinkan secara tenaga dan waktu, untuk memahami
ék%eluruhan populasi pelanggan Mixue yang menggunakan sosial media, penulis hanya
gmjlakukan penelitian sendiri, jadi mengambil data dari keseluruhan populasi merupakan hal
;fyég;\g adak memungkinan. Tujuan dari sampel itu sendiri adalah untuk mengetahui

karakt&ristik dari suatu populasi hanya dengan mengambil bagian dari populasi tersebut.
jPada penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan teknik non-probability

epatnya purposive sampling yang dimana menurut Sugiyono (2022:141) dinyatakan bahwa

njugpuaw edue

w

=non-prebability sampling adalah sebuah “teknik pengambilan sampel yang tidak memberi

ue

§peluang/kesmpatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

w

“sampel.” Salah satu teknik sampling non-probabilitas adalah teknik purposive sampling

<

ang adalah teknik yang mengambil sumber data dengan pertimbangan tertentu, yang

dimana, pertimbangan ini adalah pertimbangan mengenai kriteria responden yang sesuai

9qUDS UgyNga

“dengafi‘tujuan penelitian.

7 Alasan diambilnya metode purposive sampling dikarenakan salah satu variabel yang
ditelitikadalah viral marketing yang dimana viral marketing ini sendiri berhubungan dengan
kontem sosial media, berarti penelitian ini membutuhkan sumber data dari para responden
yang jgernah mengakses sosial media, karena kriteria tersebut, maka dipilinlah metode

purpdsive sampling. Calon responden yang dimana akan dilakukan pengukuran memiliki
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persyaratan tertentu yaitu responden haruslah orang yang mengakses sosial media, agar

responden dapat mengetahui soal viral marketing dari Mixue.

;:Menurut Sugiyono (2022:91), ukuran sampel yang sesuai dalam penelitian adalah 30

=2sampai; dengan 500 sampel. Apabila dalam penelitian melakukan analisis multivariate

eJelqg i

T =
2(Korelasi atau regresi ganda), maka jumlah sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang

S O

—

ou

— _6 “
?Dditfélitig. Jumlah variabel dalam penelitian ini tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.
9 ’

(on
Q —

gwéka,isampel yang dibutuhkan ialah 40 (10 x 4 variabel). Maka dari itu dalam penelitian
“kati inEterdapat 18 Item pernyataan dengan ukuran sampel yang ditentukan adalah sejumlah

(v}

—

>
Q. .
)

5100 sampel yang sudah melebihi jumlah minimum sampel.

nJ

o C

2 a ¢

<S5 =

~3.4 Lokasi Penelitian

é" =Didasari oleh objek yang diteliti yang berkaitan erat dengan viralitas konten dan
© -

gketersediaan produk penelitian ini sendiri akan berada pada lingkungan Indonesia,
o ‘

engihgat bahwa daerah Indonesia sendiri sudah menjadi tempat yang subur dalam hal

3

perkerhbangan digital dan terus terpapar sosial media dan merupakan pusat penelitian kali

=4

3.5 Variabel Penelitian

:Jaquins ueyingaAuaw_uep uejuwn

w»Menurut Zulganef (2018:84) seorang peneliti dapat mengukur nilai dari suatu objek
atau \;ériabel yang terobservasi (observed) seperti panjang meja, tinggi gedung, suhu
ruangah, dan yang tidak terobservasi (unobserved) seperti misalnya sifat, motivasi, persepsi.
Umumnya variabel yang bersifat unobserved merupakan konsep atau yang dipersepsi
respongden sebagai subjek penelitian.

%Pada penelitian yang penulis lakukan kali ini, keseluruhan variabel mulai dari

persepsi harga, viral marketing, ketersediaan produk, dan minat beli termasuk kedalam
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* variabel unobserved atau yang bisa disebut juga sebagai variabel laten, Hal ini dikarenakan

selurulmyariabel tersebut harus diukur nilainya berdasarkan hasil penilaian yang sesuai

Cd ngan persepsi dari subjek penelitian.

33.5.1 Varlabel Bebas (Independent Variabel)

25 : : :

T8 Menurut Zulganef (2018 : 57) variabel bebas adalah variabel yang dapat
S 9

&mgmpengaruhl nilai dari variabel terikat, baik secara nilai positif atau nilai negatif. Dalam

elitian ini yang menjadi variabel bebas adalah persepsi harga (X1), Viral Marketing (X2),

kegarsediaan produk (X3).

eAuey ynngas ngie uel
fmepun-6&punBunp@m)

3.5.2 \%arlabel Terikat (Dependent Variabel)

LMenurut Zulganef (2018 : 56) variabel terikat adalah variabel yang nilai ukurannya

uey (uy shm

bdlpengaruhl atau terikat oleh ukuran variabel lainnya atau dapat dikatakan bahwa variabel

3

%lnl adalah variabel yang bergantung kepada variabel lain, selain itu variabel terikat memiliki
gnllai yang turun-naik tergantung dengan kenaikan dan penurunan dari variabel lain. Dalam
gpenelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat beli pelanggan Mixue (Y1).

3 -

53 5.3 Definisi Operasional Variabel

% =Menurut Utama dkk. (2023 : 92) Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan
%atas S|fat sifat hal yang didefinisikan itu sendiri, sifat itu sendiri harus dapat diamati, sifat

yang dapat diamati atau diobservasi tersebut merupakan hal yang sangat penting, karena hal
yang dapat diamati itu membuat kemungkinan baru untuk peneliti berikutnya, selain untuk
penelitan sendiri untuk dilaksanakan, juga supaya orang lain yang ingin mereplika atau
menggilang hal yang serupa dapat menguji lagi menggunakan definisi operasional yang

sudahkita buat. Berikut adalah tabel operasional variabel dalam penelitian ini:
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Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

4 Ne ¢ Variabel Definisi Indikator Item
§ gjé :i Persepsi Menurut Peter dan | 1. Keterjangkauan Harga produk Mixue
4 % = 4 Harga (X1) Olson (2014:246) harga terjangkau
§ 5 § $ § persepsi harga 2. Daya saing Harga produk Mixue
4274 o menyangkut harga bersaing
4221 5 bagaimana informasi | 3. Harga Sesuai Harga produk Mixue
=R gf =) harga dipahami oleh dengan Kualitas relatif lebih murah
d5£¢% 2 konsumen dan dibuat dibanding pesaing
qAczt 5 bermakna oleh Harga produk Mixue
] % g v mereka. sesuai dengan kualitas
4554 2 yang diberikan
é' gz_% { @C Viral Viral marketing 1. Seberapa Saya pernah melihat
43 5§ Marketing | didefinisikan sebagai meyakinkan dan konten sosial media
B 5:? é (X2) versi digital dari populer Mixue yang disebarkan
E § gi pemasaran word of messengers dari oleh influencer di sosial
g4 <1 mouth yang konten viral media
1 % i melibatkan Mixue Konten sosial media
% = E; pembuatan video, 2. Seberapa mixue yang disebarkan
_g E 53 iklan, dan konten Menarik dan oleh influencer dapat
o ¢ pemasaran lainnya meyakinkan dipercaya
é 4 yang sangat menular konten viral Konten sosial media
§ ¥ sehingga customer mixue di sosial mixue yang disebarkan
= Cf— akan mencari media oleh influencer cukup
=1 pembuatnya atau 3. Seberapa baik menghibur
=9 meneruskan konten environment Konten Sosial Media
2- ¥ tersebut kepada sekitar Mixue membuat saya
i ¥ teman-teman mereka. menerima dan tertarik untuk mengetahui
S (Kotler & Armstrong, merespon konten lebih lanjut soal brand
cF 2018:519) mixue mixue
i ¢ Konten sosial media
(—i i mixue diperbincangkan
s ¥ secara luas
5 f Konten sosial media
o mixue sangatlah menarik
untuk di share kepada
teman dan saudara
3 | Ketersediaan | Menurut (Conlon dan | 1. Ketersediaan Gerai Mixue dapat
produk (X3) Mortimer, 2010) gerai ataupun diakses di tempat sekitar
ketersediaan produk tempat distribusi saya
adalah suatu faktor di daerah Produk Mixue sangat
yang berkaitan Sekitar mudah dibeli
dengan kemudahan | 2. Kemudahan Mixue memiliki banyak
untuk memperoleh membeli produk variasi produk
produk tersebut, serta | 3. Kelengkapan Saya dapat membeli
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segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh
pelanggan dalam
rangka
mengkonsumsi
produk tersebut.

variasi dari
merek produk
Produk tersebar
secara merata di
berbagai lokasi

produk Mixue dari
manapun

‘agvuigl Jelem buek uebunuaday uevibniaw vepn uednnbuad *q
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Menurut Durianto
dalam Sihombing
(2018:138) minat beli
adalah keinginan
untuk memiliki
produk, minat beli
akan muncul secara
sendiri apabila calon
pelanggan sudah
dipengaruhi secara
kuat oleh mutu dan
kualitas dari suatu
produk atau jasa.

Keinginan untuk
mencari tahu
produk lebih
lanjut

Keinginan untuk
mengunjungi
tempat produk
dijual

Keinginan untuk
membeli produk
Minat
Preferensial,
yaitu minat yang

Saya ingin mengetahui
lebih lanjut mengenai
produk yang ditawarkan
Mixue

Saya Ingin Mengunjungi
tempat produk Mixue
Dijual

Saya ingin membeli
produk Mixue

Produk mixue adalah
preferensi utama saya

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey fiesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey ueﬁmﬁued ‘B

i menggambarkan

{ 8 perilaku

b A seseorang yang

k! memiliki

¥ prefrensi utama

)

i pada produk

¥ tersebut

3

9

3.5.4 Skala Pengukuran Variabel

3 L :

o =Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
<

“kuesiper. Skala yang digunakan untuk pengukuran menggunakan skala Likert. Menurut

quins uey

19

Sugiyeno (2022 :

165) dikatakan bahwa skala Likert dipergunakan untuk membuat

Jinstrument dalam sebuah penelitian untuk mengukur variabel-variabel yang ada dalam

bentuke sikap, persepsi atau pendapat seseorang atau kelompok manusia terhadapa potensi

dan masalah dari suatu fenomena.

Dalam Penelitian kali ini skala Likert memiliki batasan nilai dari 1 hingga 5 poin,

Dengan skala ini pertanyaan yang terdapat dalam item yang telah dijabarkan dalam tabel

defini8§ operasional akan diukur berdasarkan skala dibawah ini:
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Tabel 3.2

Skala Pengukuran Variabel

nJn

; i Jawaban Skor
§ g Sangat tidak setuju 1
gg Tidak setuju 2
% %:;) Cukup Setuju 3
g g ‘ Setuju 4
i § ; Sangat Setuju 5
22 w

;3.‘§Teknik Pengumpulan Data

gé ilwenurut Sugiyono (2022:200) Pengumpulan data merupakan inti dari setiap

kegiatan penelitian. Dimana pengumpulan data yang dilakukan kali ini adalah pengumpulan

gdata pﬁmer, yang akan diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang akan dibagikan

%kepadé para responden, yang telah ditentukan kriterianya yaitu pelanggan Mixue yang

engakses sosial media.

“Teknik pengumpulan data pada penelitian kuantitatif yang akan saya lakukan

w uep UE)‘|LUH§UEZ)U

meng%nakan teknik yakni angket/kuisioner yang dimana saya menggunakan google form

%a_/(ua

alarrgpelaksanaan kuisionernya. Pertanyaan yang tertulis digunakan untuk memperoleh

uexin

nforfasi dari responden tentang dirinya atau hal-hal yang dirasakan oleh pelanggan Mixue,

ertarﬁ/aan yang diberikan harus memenuhi kaidah kuesioner yang baik dan tidak boleh

:Je_gums

memifiki pertanyaan yang mengarahkan, angket/ kuseioner yang dibagikan akan memiliki

pertanyaan tertutup.

3.7 Péhgolahan Data dan Analisis Data

% Memahami alat yang akan digunakan untuk menganalisis data merupakan hal yang

sangat&penting dalam sebuah penelitian karena dengan memahami data, maka seorang
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peneliti mampu menentukan dengan lebih jelas, mengenai alat apa yang akan digunakan

dalamymengolah atau menganalisis data tersebut Zulganef (2018:213-214)

fTeknik analisis pengolahan data merupakan urutan dari serangkaian aturan penelitian

eJenqg |

gllmlah ‘dapat dikatakan bahwa didalam analisis data diketahui adanya dua pendekatan

gp@hgolahan yang pertama kualitatif dan yang kedua pengolahan kuantitatif Santosa &

ou

S 9 0

?Dsgntra (2021 85) Dalam penelitian kali ini digunakan pendekatan kuantitatif

371 LTJ Validitas

(% g SMenurut Noor (2014:19) Uji validitas sebenarnya digunakan unutk melihat
?’kéglayaian butiran pertanyaan dalam kuesioner yang disebar, dan uji validitas dilakukan
gs etiap butlr soal yang kemudian hasilnya dibandingkan degan r tabel menggunakan df=n-k

w edue

dengan -tingkat kesalahan 5%, Jika r tabel < r hitung maka butir soal tersebut valid.
ZUji validitas digunakan untuk menentukan apakah pertanyaan atau pernyataan dalam

uesioper secara akurat mengukur variabel yang ingin diukur. Validitas mengukur sejauh

uep UE)%UH],UEDUS

mana instrumen pengukuran mencapai tujuannya. Dalam konteks pengambilan kepuasan,

Auaw

penelm menggunakan uji validitas dengan membandingkan hasil perhitungan korelasi

rodugt moment Pearson dengan sampel sebanyak n = 100, pada tingkat signifikansi o =

S ug%mqa

<5%. Rumus korelasi product moment digunakan untuk menilai hubungan antara variabel-

w

LY

varlabel yang diukur, sehingga dapat diidentifikasi sejauh mana pertanyaan atau pernyataan

dalami=kuesioner mencerminkan dengan baik variabel kepuasan yang sedang diukur.

NYXY - (2X) (BV)
JIVE X2 = (S0 NS Y2 — (R V)]

ry =

Keter?hgan :

X = skor item pernyataan

r = kogfisien korelasi pearson
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Y = total skor tanpa X (total skor terkoreksi)

N = banyaknya responden

u
cPenenftian untuk mengambil keputusan adalah hal ini:

eJe)

2
2a. r—tabel < r-hitung , artinya pertanyaan kuesioner sudah valid
3 3

T =

gb.#—t@el > r-hitung, artinya pertanyaan kuesioner dianggap tidak valid

g =

v o A~

>S9 ]}

a 5 =

o =

> < w0

23.2.2 Uji Reliabilitas

e c §

n S_ W

z 9 “Menurut Noor (2014 : 24-35) Uji reliabilitas dimanfaatkan untuk mengevaluasi
c LCI) 0

5 C

gsef@uhg‘mana pengukuran konsisten dan stabil terhadap respons dari responden dalam
<3 =

gmuénja%ab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai dimensi dari suatu
-

iarlabé’-l yang dirancang dalam bentuk pernyataan. Uji reliabilitas dilakukan secara
= m

©

D

;menye@ruh terhadap seluruh pernyataan yang terkait dengan setiap variabel. Jika nilai
x

§Cronb§eh's alpha melebihi 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner tersebut dianggap
=)

5

“reliabel’

3 %

§ Reliabilitas dapat dikatakan juga sebagai suatu alat ukur suatu kuesioner yang
3

§meru5kan gabungan dari indikator dari variabel dan konstruk. Suatu kuseioner dapat

|kat@an dapat diandalkan apabila jawaban responden terhadap pernyataan terus konsisten
(o

catau $tabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan untuk mencari tahu kekuatan

S UEé_ﬂqS

agqul
us

=

~korelgsi. Uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

-2

= g)efisien reliabilitas Cronbach Alpha

ojuj uep

)
k= bﬂx’e/aknya item pernyataan

o2 =pagam total

o/ =7*agam skor item

ueny
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®

-3.7.3 Analisis Deskriptif
= =
) 2}
o SMenurut  Sugiyono (2022:254-255) analisis deskriptif adalah statistik yang
« Q
gdlgunaisan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
Qa X A
S 0O o
<yang txlah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membaut kesimpulan yang
> 9 ]}
@beilak@untuk umum atau generalisasi. Pada penelitian kali ini alat analisis deskriptif yang
o =
> < (7]
%a%n saya pakai adalah menggunakan mean dan selang kepercayaan. Yang dimana seluruh
£ 2 w
cpenghitungan statistik akan dibantu dengan menggunakan teknologi SPSS 27, adapun
S @
zanalisi 8‘ deskriptif yang akan dilakukan antara lain:
38 3
g ='a. Rerata
s 3
3. 8
) =
_g Q
s £ g S
: = > f;
> 3
g EJ<eterangan
> o
- X= rata-rata
3 _f; = frekuensi
2 =3
D (7] .
g gxi = skor item
5 £
0 ;n = ukuran sampel
. @
5 =
h (7]
%b. Selang Kepercayaan
=
— S
= X +ta —
=) z vn
1
§K eterangan :
s
4)X = rata-rata
A .
=tz = Nilai t untuk selang kepercayaan (1-a)

z

D uepy )
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i
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s = Standard deviasi

(= ukuran sampel

u

Q

=

(o)

==

ac. Rentang Nilai

3

;Rentang nilai dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:.

@

= m-—1

= Rn= ——

2

& Rn=22=08

g 5

@

gKeterangan

§Rn = Rentang nilai Penelitian

g'M Jumlah Kategori

3

% Jika skor tertinggi yang didapatkan adalah 5 dan skor paling rendah adalah 1,
Q

Qnaka rentang skala penelitian dapat ditetapkan menjadi 0,8. Dengan demikian:
%

Zrentang skala pengukuran rata-rata adalah:

=)

g' Tabel 3.3

Rentang Nilai

5 Rentang Nilai Kategori
9 1,00-1,79 Sangat tidak setuju
=3 1,80-2,59 Tidak setuju
= 2,60-3,39 Cukup setuju
W 3,40-4,19 Setuju
2 4,20-5,00 Sangat setuju
ﬁ.
o

3.7.4 gnalisis Regresi Linear Berganda

gnAnal isis regresi digunakan untuk estimasi dampak variabel independen pada variabel
q

depe@en. Dalam melakukan analisis regresi akan menggunakan model persamaan regresi

=
sebagg' berikut;

; Y = BotB1X1+ B2 Xo+B3 X3t
;
Keterggan :
2
[} 35
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Y = Minat Beli Pelanggan
(FX1 = Persepsi Harga

I
2X2 = Viral Marketing

o
73 N
s 2 .
@ 2X3 = Ketersediaan Produk
3 3
@ % =
@ = =B, B1, B, B3 =Parameter
=2 @
T G -
§ Q_é % = residual
e 5 =
o =
> < w0
ga@ist@qam Model Persamaan Regresi
c 2 ®
c é “Tahap pertama yang dilakukan dalam analisis regresi yaitu melakukan estimasi
c | n
50 C
Q‘p%améter (Bo, B1, B2, B3) sehingga diperoleh persamaan regresi estimasi sebagai
@ 5
erikut:
5
:x'- ?: b0+b1X1+ b2X2+b3X3
Q
A
2,
: Ujlg umsi Klasik
oy
1. Bji Normalitas
o

Menurut Nurhasnah & Vikaliana (2023:134-135) Uji Normalitas merupakan suatu
prgsedur teknik yang dilakukan dalam asumsi klasik, yang dimana uji normalitas ini
béujuan untuk mengetahui apakah distribusi data yang dimiliki sudah sesuai dengan
diaribusi teoritis tertentu. Bisa dibilang bahwa jika uji ini bertujuan untuk mengetahui
aékah data yang kita mililki sudah sesuai dengan standard teoritis yang telah ada, dan
dzg'at dilakukan uji-uji analisis berikutnya. Pada kali ini akan digunakan teknik uji

Kﬂmogrov-Smirnov, dikarenakan uji ini memiliki nilai yang bersifat absolut dan teknik
(=]

ir§nerupakan salah satu teknik yang paling sering digunakan untuk menguji normalitas
u data, dan sudah teruji validitasnya. Adapun dibawah ini adalah perumusan
()
hipotesis dari uji normalitas itu sendiri adalah sebagai berikut:

;'.HO = Sampel yang berasal dari populasi berdistribusi secara normal

36
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H, = Sampel yang berasal dari populasi tidak berdistribusi secara normal

Damuntuk kriteria pengambilan keputusan dari uji hipotesis itu sendiri adalah sebagai

befikut:

Jikalau Sig > a. maka H, akan diterima dan data dapat dikatakan berdistribusi normal

Seﬁangkan jika Sig < o maka H,, ditolak dan data tidak berdistribusi normal

Pada penelitian ini digunakan nilai o sebesar 0,05

2. Bji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali dalam Nurhasnah & Vikaliana (2023:158-159)

mefigatakan bahwa uji multikolinearitas adalah suatu alat untuk mengukur didalam suatu

mddel regresi apakah ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebas, Suatu model

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

reg;resi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi nilai korelasi yang tinggi diantara
vaﬁ‘abel bebasnya. Variabel yang tidak memiliki hubungan korelasi yang tinggi dengan
va}iabel lainnya dinamakan variabel ortogonal. Ada beberapa metode pengambilan
kebUtusan untuk uji multikolinearitas namun yang akan digunakan oleh penelitian ini

adalah dengan melihat nilai VIF dari masing-masing variabel bebas, dimana kriteria

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut

1. Apabila nilai VIF < 10 Maka nilai mutlikolinearitasnya masih bisa

n3nsa

ditoleransi artinya tidak terjadi multikolinearitas
2. Apabila nilai VIF > 10 maka dapat dikatakan terjadi gejala

multikolinearitas

3.=Uji Heteroskedastisitas

“*Nurhasnah & Vikaliana (2023:155) Mengatakan bahwa Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menilai apakah ada penyimpangan varian dari residual dari masing-

masing pengamatan dalam suatu model regresi linear. Uji ini perlu dilakukan sebagai
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bagian dari uji asumsi klasik dalam sebuah model regresi, Apabila uji heteroskedastisitas
inictidak terpenuhi maka Model regresi yang dibuat dianggap tidak memadai sebagai
suétu alat peramalan. Adapun penentuan atau pengambilan keputusan uji
hetéroskedastisitas menggunakan uji Glesjer menurut Nurhasnah & Vikaliana
(2(523:158) adalah sebagai berikut:

‘Dengan mencermati nilai t hitung dari tabel coefficients dengan variabel terikat
ABSRES

1. Bila Nilai Sig. > 0,05 maka tidak signifikan, hal ini mengindikasi bahwa

g INJI]

model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas

uep

2. Bila Sig. < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

)1U

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

gc Uji iKeIayakan Model (Uji F & Koefisien determinasi R2)

§ Menurut Ghozali dalam Haryono (2022:45) Dikatakan bahwa Uji F dilakukan untuk
gmenguji mengenai simultansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka
gdari itu dapat dikatakan bahwa uji F memiliki nama lain uji simultan. Penentuan keputusan
gdari Uji F ini sendiri adalah sebagai berikut:

fz? ;1 Jika nilai Sig F > a sebesar 0,05 maka H, tidak ditolak, hal ini berarti model
% = persamaan regresi tidak sesuai dan tidak layak digunakan

% j2 Jika nilai Sig F < a sebesar 0,05 maka H, ditolak, hal ini menunjukan bukti model

persamaan regresi sesuai dan layak digunakan
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan tingkat kesesuain dari model

persamaan regresi estimasi, dimana semakin mendekati 1 artinya modelnya sangat sesuai
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d. Uji Signifikansi Koefisien (Uji t)

@’Ienurut Ghozali dalam Haryono (2022:45) menyebutkan bahwa pada dasarnya Uji

—_

H

. - - m - - - - - -
;3 ini bertujuan untuk menunjukan keterpengaruhan secara individual antara satu variabel
z 8,

T
“bebas férhadap variabel terikatnya. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
o :B1=01/1B,=01/Ip3=0

W B1>01 B> 011 B3>0

g:)l Iﬂlﬂlll'vu

1) o

untuk Kkriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:
Apabila Nilai Sig < a sebesar 0,05 maka H,, ditolak artinya terbukti variabel

bebas berpengaruh terhadap varibel terikat secara individual

buepun-buepun !ﬁugaumo eydi ey

Apabila Nilai Sig > a sebesar 0,05 maka H, tidak ditolak artinya tidak terbukti

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara individual

(319 uery Y1my exnewsoyu uep siusig iniu
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